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TUJUAN SHARING SESSION INI ADALAH UNTUK MENJAWAB 
PERTANYAAN-PERTANYAAN SEBAGAI BERIKUT:
1. Apakah publikasi artikel pada jurnal bereputasi
menjadi menjadi satu-satunya persyaratan untuk
menjadi Guru besar?
2. Apa itu jurnal bereputasi? (Apakah jurnal-jurnal
yang ada pada setiap PT sudah dapat dikatakan
bereputasi?
3. Bagaimana kelayakan suatu artikel untuk dapat
dipublikasikan pada jurnal bereputasi?
4. Bagaimana struktur umum artikel untuk publikasi
jurnal internasional bereputasi?
5. Bagaimana proses submit artikel jurnal
interinasional bereputasi
APAKAH PUBLIKASI ARTIKEL PADA JURNAL 
BEREPUTASI MENJADI SATU-SATUNYA PERSYARATAN 
UNTUK MENJADI GURU BESAR/PROFESSOR?
❑ Permendikbud No 92 Tahun 2014 tentang Syarat Menjadi Profesor, di
antaranya WAJIB MENULIS di jurnal internasional bereputasi yang
terindeks oleh Web of Science, Scopus, Microsoft Academic Search atau
lainnya sesuai pertimbangan Ditjen Dikti.
❑ Jumlah guru besar hingga oktober 2019 sebanyak 5.389 Dari 4.500
perguruan tinggi di Indonesia. Dari angka tersebut, 45 persen di antaranya
sebanyak 2.395 orang profesor berada di 11 Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum (PTN-BH) (VIVAnews, 15 Oktober, 2019).
❑ Arnold dalam “Challenging the Myths of Modern Science”, menyebutkan
delapan dosa besar sains modern, tiga di antaranya menjadi ciri khas tulisan
di jurnal ilmiah:
(1) Orientasi administratif, mekanistis dan materialis yang eksklusif;
(2) Spesialisasi berlebihan yang tidak berhubungan dengan persoalan sosial
kemanusiaan, komunal, dan global,
(3) Melayani pesanan sesuai kebutuhan publikasi.
❑ Prof Terry Mart mengatakan, terjadi kesenjangan luar biasa kualitas rata-
rata guru besar Indonesia dengan Malaysia: 1 : 20 Publikasi → USA harus
menjadi asisten Prof. selama 7 Tahun dan dievaluasi setiap 3 tahun.
KONDISI AKTUAL
Apa itu jurnal bereputasi?
(Apakah jurnal-jurnal yang ada pada setiap
PT sudah dapat dikatakan bereputasi? Bagaimana ciri-ciri
jurnal bereputasi?  
Apa itu Publikasi Ilmiah Apa itu Jurnal Ilmiah
Publikasi ilmiah adalah sistem 
publikasi yang dilakukan berdasarkan 
peer review dalam rangka untuk 
mencapai tingkat obyektivitas setinggi 
mungkin (Wikipedia, 2015).
Scientific journals represent the most 
vital means for disseminating 
research findings and are usually 
specialized for different academic 
disciplines or sub-disciplines
(APA, 2015). 
























• EDITORIAL BOARD berasal dari berbagai negara atau paling tidak mempunyai
consulting editor dan reviewer dari berbagai negara dan peredaran jurnal
tersebut berskala internasional selain penyumbang naskah berasal dari
berbagai negara atas kehendak sendiri.
JURNAL INTERNASIONAL BEREPUTASI
▪ Jurnal Terindeks
Kriteria Umum Jurnal Internasional:
1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa PBB 
(Inggris, Perancis, Spanyol, Arab, Cina)
2. Pengelolaan naskah sedemikian rupa 
sehingga naskah yang diterima cepat terbit 
(rapid review) dan ada keteraturan terbit
3. Jurnal berkualitas (prestige), bisa dilihat dari 
daftar penelaah naskahnya dan Editorial 
Board-nya yaitu pakar di bidangnya dalam 
dan luar negeri.
4. Dibaca oleh banyak orang di bidangnya, bisa 
dilihat dari distribusi/peredarannya 
(circulation).
5. Menjadi acuan bagi banyak peneliti (citation).
6. Tercantum dalam Current Content dan sejenisnya
7. Artikel yang dimuat berkualitas, bisa dilihat dari 
kemutakhiran topik dan daftar acuannya.
8. Penyumbang artikel/naskah berasal dari banyak 
negara.
9. Penelaah berasal dari banyak negara yang 
terkemuka di bidangnya.
10.Menawarkan off-prints/reprints.
11.Terbit teratur sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan.
12.Penerbitan jurnal tidak terkendala oleh dana.
13.Bukan jurnal Jurusan, Fakultas, Universitas atau 
Lembaga yang mencerminkan derajat 
kelokalan. Seyogyanya diterbitkan oleh 
himpunan profesi.
14.Memberi kesempatan penulis artikel membaca 
contoh cetak.
15.Artikel yang dominan (kalau bisa > 80%), berupa 
artikel orisinil (hasil penelitian), bukan sekadar 
review atau ulasan.
16.Kadar sumber acuan primer >80%, derajat 
kemutakhiran acuan >80%.
17.Tersedia Indeks di setiap volume.
18.Ketersediaan naskah tidak menjadi masalah. 
Angka penolakan >60%.
19.Mempertimbangkan Impact Factor.
BAGAIMANA KELAYAKAN SUATU ARTIKEL UNTUK DAPAT 


















bahasa yang jelas 
dalam paparan
yang ringkas dan 
padat
Naskah yang ditulis 




Mayoritas jurnal internasional ditulis dlm bhs Inggris,
termasuk yang terbit di negara yang bukan berbhs Inggris
TIPS MENULIS MANUSKRIP
PERSIAPAN
❑Membangun reputasi sebagai peneliti yang ditandai dengan Scopus 
ID, Researcher ID, ORCHIP ID, Google Scholar, Research Gate
❑Melaksanakan penelitian sebaik mungkin: 
▪ Target luaran disesuaikan dengan kualitas penelitian (Cek di 
Scimagojr.com dan Scopus.com)
▪ Menghasilkan data dan analisis yang baik (Statistik dan non statistik)
▪ Menghasilkan penelitian yang mengandung novelty (state of the art)
▪ Hasil penelitian dipilah dan dibagi sesuai target publikasi yang 
dikehendaki (Cek Springer, Elsevier, dll)
❑ Kualitas Tulisan:
▪ Bagi editor dan reviewer: kualitas tulisan mencerminkan kualitas
science yang ada di dalamnya
▪ Perhatikan format secara seksama (guide for authors) --> setiap jurnal
berbeda
▪ Penggunaan bahasa Inggris yang baik --> logika penggunaan bahasa
sebagaimana orang native menggunakannya
▪ Hindari plagiarisme --> ex: copy paste dari berbagai jurnal
❑Penulisan
▪ Perlu memerhatikan karakteristik jurnal yang dituju (gaya selingkung 
jurnal) → Pencarian Instruction For Authors
▪ Pencarian Salah Satu Contoh Artikel Yang Sudah Terbit
▪ Penulisan Artikel Menurut Petunjuk (judul, anak judul, abstrak, kata kunci, 
pendahuluan, pembahasan, simpulan, daftar pustaka
❖ Memulai menulis dari “judul dan abstrak bayangan”
❖ Fokus menulis di bagian Introduction dengan “gaya jurnal”
❖ Menggunakan metode penelitian yang ideal dan “mendunia”
❖ Mengolah data dan hasil “disamakan” dengan gaya artikel yang sudah 
terbit
❖ Menyusun kesimpulan dari “ringkasan hasil” dan “kesimpulan riil”
❖ Rerensi harus dari jurnal dengan “kelas sama” atau “di atasnya”
Gunakan software untuk mengatur dgn baik seperti Mendeley atau
yang lainnya)
❖ Kode Etik (Turnitin, Grammarly).
BAGAIMANA STRUKTUR UMUM ARTIKEL UNTUK PUBLIKASI 
JURNAL INTERNASIONAL BEREPUTASI?
STRUKTUR JURNAL ILMIAH NASIONAL 
TERAKREDITASI
ARTIKEL ILMIAH DARI HASIL 
PENELITIAN


















1. Judul informatif, ringkas, persuasive (Maximum: 14 words)
2. Judul mengindikasikan konten artikel: (Doing interpretive research)
3. Judul juga bisa memuat teori atau framework yang digunakan untuk
analisis (Cross-cultural software production and use: A structurational
analysis)
4. Judul artikel dapat juga memuat konteks atau tempat studi atau penelitian
(‘e-Government in Africa: Promise and practice)
5. Bolehkah judul dalam bentuk kalimat tanya? Kalau saya yang ditanya, 
akan saya jawab, ‘mengapa tidak?  (‘Gaming or gaining? Internet café use 
in Indonesia and Tanzania)
6. Judul sering juga memuat material yang digunakan dalam penelitian
(untuk beberapa disiplin) 
Solubility of carbon dioxide in 30 mass % monoethanolamine and 50 mass 
% methyldiethanolamine solutions.
TIPS: BUKA ARTIKEL PADA BEBERAPA SITUS: Pepurnas, DOAJ, Garu, ERIC, situs 
Terlarang (Libgen), buka Gaya Selingkung Jurnal
CARA MEMBUAT ABSTRAK
HASIL PENELITIAN HASIL PENGKAJIAN
1. Ditulis dalam 1 spasi
2. Jumlah kata antara 100-150
3. Ditulis dalam satu alinia
4. Menulis kata Kunci
5. Menggunakan Bahasa Indonesia, 
bahasa Inggris, atau keduanya
1. Ditulis dalam 1 spasi
2. Jumlah kata antara 100-150
3. Ditulis dalam satu alinia
4. Menulis kata Kunci
5. Menggunakan Bahasa Indonesia, 












Membahas alasan rasional mengapa
membahas judul penelitian, kedalaman
atau perluasan, gap antara konsep, 
norma, fakta
Mengajukan pertanyaan penelitian
Apakah terdapat pengaruh, korelasi, 
perbedaan (Kuantitatif)
Apa, Mengapa, Bagaimana (Kualitatif
dan kuantitatif deskriptif)
Membahas sesuatu yang hendak



























Sharing Pengalaman 1. Kunjungi http://e-resources.perpusnas.go.id/
2. Kunjungi situs DOAJ: https://doaj.org/
3. Kunjungi ERIC Database
4. https://eric.ed.gov/
5. Kunjungi Situ http://garuda.ristekbrin.go.id/


















































1. Kaitkan dengan Hasil







membuat pola dari data 
wawancara, pengamatan, 
dan dokumentasi
3. Tunjukkan hasil temuan
4. Menyajikan dalam bentuk





Bertolak dari hasil analisis temuan
data dan gunakan kata-kata 




merujuk pada implikasi penelitian
dan menggunakan kata operasional: 




Albrecht, Karl.  Soscial Intelligence: The New Science of Succes. San 
Francisco:Jossey-Bass, 2006.
ARTIKEL:
Ghamrawi, Norma. Multiple Intelligences and ESL Teaching and Learning: An 
Investigation in KG II Classrooms in One Private School in Beirut, 
Lebanon. Journal of Advanced Academics, 2014, Vol. 25(1) 25–46.
INTERNET:
Petrina, Stephen. Instructional Methods and Learning Styles. Online: 
http://people.uwplatt.edu/~steck/Petrina%20Text/Chapter%204.pdf
(Diakses, tanggal 18 November, 2014).
❑ Idealnya, menulis artikel langsung dalam bahasa Inggris
❑ Jika tidak mampu, melalui proses alih-bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris tanpa merubah makna atau 
ide aslinya.
❑ Proses alih-bahasa Indonesia ke Inggris didasarkan atas
prinsip komunikasi: yaitu
(1) memahami makna yang dimaksud dalam teks berbahasa
Indonesia dan   
(2) mengungkapkan makna tersebut dalam bahasa Inggris
sehingga penutur (asli) bahasa Inggris dapat memahaminya
sesuai dengan yang sebenarnya dimaksud.
❑ Perlu menguasai cara-cara pengungkapan makna yang
lazim dalam jurnal internasional yang berbahasa Inggris.
❑ Dua jenis artikel utama:
1. Artikel hasil Pemikiran/Ulasan (TIDAK SEMUA JURNAL)
2. Artikel hasil Penelitian
Menulis Artikel dalam Bahasa Inggris
❑Teknik Penulisan
▪ Perlu memerhatikan karakteristik jurnal yang dituju (gaya selingkung 
jurnal)
Rute yang dapat dipilih untuk dapat mempublikasikan sebuah artikel:
regular issue (RI) → ditangani oleh Editor in Chief → Sebuah artikel yang dikirimkan
ke jurnal ini akan dicek oleh editor tersebut kesesuaiannya
dengan aims dan scope dari jurnal tersebut, begitu pula dengan aspek-aspek lainnya
(misal: kebaruan topik, kontribusi, dan lain-lain). Jika dianggap memenuhi semua
aspek-aspek tersebut, maka editor akan mengirimkan artikel tersebut kepada
beberapa reviewers (biasanya dua, namun ada beberapa jurnal yang mengirimkan
ke 4 orang reviewers).
mempublikasikan suatu artikel adalah mengirimkan artikel ke sebuah SI. SI lebih
fokus pada suatu isu terkini dan ruang lingkupnya lebih spesifik (misal: membahas
mengenai aplikasi artificial intelligence dan virtual reality terhadap perilaku
konsumen). SI ini tidak ditangani oleh Editor in Chief, tetapi ditangani oleh Guest 
Editor. Setelah proposal tersebut melalui beberapa tahapan dan diterima, barulah
sebuah SI dapat diumukan (biasanya berupa Call For Paper (CFP)
TIPS MENULIS MANUSKRIP














Menerima setiap masukan dari reviewer
Mengontak Chief Editor jika ada yang 
tidak dipahami dari hasil review





PUBLISHING & INDEXING PROCESS
Publishing (3 
bulan sd 1 thn)
Indexing (1 bulan 
sd 2 tahun)
Kontak Scopus jika 
Proses Indexing 
lambat
❑ Belum tentu karena kualitas paper kita yang tidak baik
❑ Secara umum rejection rate jurnal internasional berkualitas
memang tinggi (ex: Science, rejection rate 90%)
❑ Biarkan setidaknya 24 jam --> marah pada editor dengan
berbagai alasan (tidak adil, bias, dsb.) tidak akan membantu, 
bahkan mencemari reputasi kita
❑ Cari jurnal lain --> akomodir masukan-masukan dari reviewer 
dan editor sebelumnya jika sesuai, re-format, dan submit baru
❑ Kesempatan untuk meningkatkan kemampuan menulis kita.
BAGAIMANA KALAU DITOLAK? 
MENGAPA DI TOLAK…?
1. Gagal dalam “technical screening“
- Plagiarisme, duplikasi publikasi, submisi paralel
- Artikel tidak lengkap --> kurang satu atau lebih elemen
- Bahasa Inggris kurang baik --> contoh
- Tabel atau gambar tidak dapat dimengerti atau tidak self-
standing
- Tidak mengikuti “Guide for Authors“
- Daftar pustaka tidak lengkap atau sangat usang
2. Tidak sesuai dengan “aims and scope“ dari jurnal
1. Artikel tidak mensitasi studi terkait lainnya yang 
sebetulnya sangat penting
2. Prosedur dan atau analisis data bermasalah
- Tidak ada kontrol grup/perlakuan kontrol
- Prosedur yang dilakukan tidak dikenal atau tidak
standar atau sudah tidak digunakan lagi
- Statistik yang digunakan tidak valid --> contoh
5. Permasalahan di alur paper --> argumen yang dibangun
tidak logis, tidak terstruktur atau tidak valid
SHARING SESSION PADA DOSEN SENIOR UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR
KAMIS, 2 JULI, 2020
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